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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sumber daya manusia merupakan elemen penting di dalam suatu 

perusahaan (Rayadi, 2012). Kegagalan dalam mengelolah sumber daya 

manusia dapat menimbulkan gangguan dalam pencapaian tujuan perusahaan, 

baik dalam hal kinerja, profit ataupun kelangsungan hidup perusahaan itu 

sendiri (Rayadi, 2012). Sumber daya manusia merupakan aset penting dalam 

suatu perusahaan karena sumber daya manusia merupakan sumber yang 

menggerakkan dan mengarahkan perusahaan, tidak hanya itu, sumber daya 

manusia juga sebagai sumber yang mempertahankan dan mengembangkan 

perusahaan (Susiawan & Muhid, 2015). Sumber daya manusia yang 

berkualitas akan membantu suatu perusahaan dalam bertahan hidup (Dipang, 

2013). Sumber daya manusia yang berada dalam suatu perusahaan adalah 

karyawan dimana seluruh aktifitas perusahaan akan dilaksanakan oleh 

karyawan (Jatmiko, Swasto & Eko, 2015). Karyawan merupakan unsur 

penting dalam suatu perusahaan, penurunan kualitas karyawan sangat 

mempengaruhi kemajuan dan juga kemunduran perusahaan. Hal tersebut 

dapat terjadi karena karyawan merupakan penggerak perusahaan (Satwika & 

Himam, 2014). Selain itu, karyawan juga merupakan satu kunci keberhasilan 

dalam suatu perusahaan, dan peran karyawan sangat vital dalam perusahaan 

karena dapat menentukan kemana arah perusahaan akan berlayar dan juga 

sebagai alat penentu kesuksesan dalam perusahaan pada jangka waktu tertentu 

(Margaretha & Natalia, 2012).  
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Perusahaan pastinya membutuhkan sumber daya manusia yang energik, 

antusias dalam pekerjaan, produktif dan juga bertanggung jawab terhadap 

pekerjaannya. Hal tersebut dibutuhkan oleh salah satu perusahaan yang berada 

di Indonesia yaitu PT. Karangan Bunga Indonesia yang merupakan suatu 

perusahaan yang bergerak pada bagian pelayanan pemesanan karangan bunga 

papan, hand bouquet, standing flower, table flower, fresh flower dan juga 

artificial flower yang telah berdiri pada tanggal 28 Desember 2015. Tujuan 

berdirinya perusahaan ini ingin memfasilitasi antara pemesan dengan supplier 

bunga yang dapat menjangkau pengiriman ke berbagai kota di nusantara 

maupun internasional sehingga dapat memenuhi kebutuhan banyak orang.  

Sehingga yang merupakan salah satu visi dari perusahaan PT. Karangan 

Bunga Indonesia adalah menjadi pemain terbaik di level nasional dan menjadi 

salah satu penyedia florist berskala internasional. Dalam mencapai visi ini 

perusahaan membutuhkan karyawan yang proaktif, mempunyai inisiatif tinggi 

dan juga mempunyai tanggung jawab yang penuh. Tidak hanya itu, 

perusahaan juga membutuhkan sumber daya manusia yang energik, antusias 

dalam pekerjaan, produktif dan juga berdedikasi sehingga perusahaan 

membutuhkan karyawan yang engaged (terikat) terhadap perusahaan maupun 

pekerjaannya (Bakker & Leitter dalam Mujiasih, 2015).  

Krisis employee engagement menunjukkan terdapat kesenjangan antara 

kenyataan dengan harapan perusahaan, seharusnya karyawan dapat melakukan 

pekerjaan dengan baik. Namun kenyataannya yang ditemukan adalah 

kebanyakan karyawan yang tidak bekerja sesuai dengan SOP (Standar 

Operasional Prosedur), karyawan tidak memerhatikan SOP yang telah 
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diberikan. Selain itu, karyawan telihat tidak semangat dalam mengerjakan 

pekerjaan mereka. Hal ini dapat mengakibatkan hasil dari pekerjaan tidak 

mencapai target ataupun standar yang ditentukan oleh perusahaan dan 

permasalahaan ini dapat dicirikan employee engagement dimensi vigor, 

sejalan dengan teori Schaufeli dalam Siswono (2016) yang mengatakan bahwa 

seseorang dengan vigor yang rendah cenderung mempunyai sikap yang malas 

dalam bekerja, mudah lelah terhadap pekerjaanya dan mudah putus asa apabila 

individu tersebut menghadapi masalah atau kesulitan. Beberapa permasalahan 

yang dapat ditemukan pada karyawan di PT. Karangan Bunga Indonesia, 

pemagang juga melakukan observasi yang dilakukan pada tanggal 3 

November 2017 dimana hasil yang didapat adalah karyawan menghabiskan 

waktu kerja mereka dengan melakukan hal yang tidak berhubungan dengan 

pekerjaan seperti: menonton youtube, bermain games di komputer atau di 

handphone, karyawan yang sering tidak membuat laporan setiap harinya, 

karyawan tidak berkonsentrasi penuh terhadap pekerjaan sehingga rasa 

antusiasme dari karyawan terhadap pekerjaannya tergolong rendah. Hal 

tersebut dapat dicirikan employee engagement dimensi dedication,  sejalan 

dengan teori Schaufeli dalam Siswono (2016) yang mengatakan bahwa 

karyawan yang memiliki dedication yang rendah akan menghasilkan perilaku 

tidak mengidentifikasi diri dengan pekerjaan karena mereka tidak mempunyai 

pengalaman yang bermakna dan tidak merasa tertantang, individu juga tidak 

mempunyai rasa antusias dan juga bangga pada pekerjaan yang mereka 

kerjakan.  Pemagang juga melanjutkan hasil observasi pada tanggal 08 

November 2017 dimana karyawan terlambat masuk kerja dan pelanggaran 
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seperti pemotongan gaji telah dilakukan oleh pihak perusahaan untuk 

memberikan efek jera terhadap karyawan yang sering datang terlambat namun 

karyawan terlihat tidak memperdulikan adanya pelanggaran tersebut. 

Ditambah lagi, karyawan yang tidak ontime saat masuk kerja setelah waktu 

istirahat selesai.  Pemagang melanjutkan hasil observasi pada tanggal 09 

November 2017 dimana pada tanggal ini terdapat sebanyak 6 orang karyawan 

yang terlambat datang ke kantor dan beberapa karyawan terlihat ditegur oleh 

atasan karena bekerja tidak sesuai dengan SOP yang ada. Selain itu, sebagian 

besar karyawan masuk kerja dengan pola datang, menyelesaikan tugas dan 

pulang begitu saja.  

Sumber daya manusia dapat dikatakan bekerja dengan maksimal apabila 

karyawan mempunyai rasa keterikatan dengan perusahaan (Gallup dalam 

Lewiuci & Mustamu, 2016). Engagement dapat diartikan sebagai inisiatif 

pribadi, rasa maupun tujuan seseorang, kemampuan dalam beradaptasi, dan 

usaha untuk mencapai suatu tujuan organisasi (Macey et al dalam Chandra & 

Remiasa, 2018). Engagement dapat didefinisikan sebagai keterikatan 

karyawan terhadap perusahaan dan lingkungan kerja, karyawan merasa 

mempunyai ikatan spesial terhadap lingkungan kerjanya sehingga karyawan 

akan secara sukarela melakukan kontribusi dalam kemajuan perusahaannya 

(Mujiasih, 2015). Titien (2016) menambahkan bahwa employee engagement 

adalah core value yang harus dijaga oleh perusahaan agar perusahaan tersebut 

dapat dikatakan sukses. Employee Engagement dipopulerkan oleh Gallup 

Consultant dengan hasil survey yang mendefinisikan bahwa employee 
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engagement sebagai keterlibatan dan antusiasme karyawan terhadap pekerjaan 

yang dilakukan. 

Schaufeli (dalam Siswono & Sim, 2016) menjelaskan bahwa employee 

engagement terbagi menjadi 3 dimensi yaitu vigor, dedication dan juga 

absorption. Vigor melibatkan energi serta ketahanan seseorang pada saat 

bekerja, vigor dapat dinilai dari stamina dan energi yang tinggi serta keinginan 

untuk berusaha dalam bekerja dan juga tidak putus asa dalam menghadapi 

kesulitan. Dedication melibatkan seseorang dengan pekerjannya dan dapat 

dilihat dari rasa antusiasme seseorang pada pekerjaan serta mempunyai rasa 

bangga terhadap pekerjan (Dicke et al dalam Siswono & Sim, 2016). 

Absorption melibatkan seseorang yang menikmati dan terbawa suasana ketika 

bekerja sehingga merasa waktu cepat berlalu ketika bekerja (Schaufeli & 

Bakker dalam Siswono & Sim, 2016). Karyawan yang mempunyai vigor 

tinggi cenderung tidak mudah lelah,  mempunyai energi yang tinggi dan 

mempunyai kemauan untuk bekerja. Karyawan dengan dedication yang tinggi 

cenderung merasa bangga terhadap pekerjaan yang dimiliki, adanya rasa 

antusias dan menyukai tantangan dalam pekerjaan. Sedangkan karyawan yang 

mempunyai absorption tinggi cenderung mempunyai konsentrasi yang tinggi 

dalam pekerjaan dan merasa waktu cepat berlalu ketika bekerja (Albrecht 

dalam Rachmatullah, dkk 2015).  

Penelitian dari Lockwood dalam Santosa (2012) menyatakan bahwa 

karyawan yang engaged merupakan aset yang berharga untuk perusahaan 

karena memiliki karyawan yang engaged menjadi salah satu faktor penentu 

kesuksesan dalam perusahaan. Ketika karyawan engaged terhadap perusahaan 
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maka karyawan akan meningkatkan kinerja mereka sehingga perusahaan akan 

mencapai goals yang ditentukan (Lewiunci & Mustamu, 2016). Sebuah riset 

menunjukkan bahwa karyawan yang engaged merupakan karyawan yang lebih 

produktif (Gallup dalam Rachmawati, 2013). Karyawan yang mempunyai 

engagement yang tinggi cenderung mempunyai kinerja yang lebih baik karena 

mempunyai perasaaan yang lebih positif terhadap pekerjaan dan tidak merasa 

pekerjaan adalah suatu beban (Muliana, Perizade & Cahyadi, 2017).  Hal ini 

sejalan dengan penelitian oleh Schaufeli dkk dalam Zulkarnain dan Hadiyani 

(2014) yang mengatakan bahwa karyawan yang engaged memiliki dedikasi 

yang tinggi dan ditandai dengan kelibatan karyawan pada perusahaan. 

Karyawan yang engaged memiliki karakteristik yang dapat berguna bagi 

kesuksesan organisasi karena karyawan yang engaged cenderung sangat 

berenergi, mempunyai sikap yang positif, berinisiatif pada pekerjaan, 

menunjukkan semangat dan antusiasme yang tinggi (Bakker, 2009). Karyawan 

yang engaged mempunyai ciri-ciri seperti antusias pada pekerjaan, semangat 

dalam bekerja, berkomitmen, produktif dan juga loyal. Sebaliknya, karyawan 

yang tidak engaged cenderung hanya fokus pada pemenuhan tugas dibanding 

pencapaian suatu hasil dan karyawan yang tidak engaged mempunyai 

pemikiran untuk meninggalkan perusahaan (Santosa, 2012).  

Apabila karyawan memiliki rasa engaged yang cukup tinggi terhadap 

perusahaannya maka akan meningkatkan suatu perilaku, salah satunya adalah 

stay (tetap tinggal), karyawan akan tetap bekerja pada perusahaan meskipun 

mempunyai peluang untuk bekerja di perusahaan lain (Baumruk dan Gourman 

dalam Fauziridwan, Adawiyah & Ahmad, 2018). Tidak hanya itu, penelitian 



 

7 

 

dari Bowles & Cooper (dalam Titien, 2016) menambahkan bahwa karyawan 

yang engaged juga akan menghasilkan perilaku seperti advocacy 

(merekomendasikan perusahaan sebagai perusahaan yang baik kepada orang 

lain), going to extra mile (tidak langsung pulang ketika jam kerja berakhir 

tetapi tetap berusaha untuk bekerja agar kebutuhan pelanggan terpenuhi). 

Sebaliknya, karyawan yang tidak engaged hanya akan fokus dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan saja tanpa memikirkan pencapaian 

suatu hasil, karyawan yang tidak engaged cenderung tidak produktif pada 

pekerjaan maupun pada rekan kerjanya, terdapat kemungkinan yang besar 

terhadap karyawan yang tidak engaged bahwa mereka akan meninggalkan 

perusahaan jika mendapatkan tawaran yang lebih menarik diperusahaan lain 

karena secara psikologis tidak terhubung secara total pada perusahaan 

(Santosa, 2012). 

Berdasarkan fenomena diatas yang mendapati bahwa karyawan di PT. 

Karangan Bunga Indonesia bekerja tidak dengan rasa antusias dan juga 

semangat, beberapa karyawan yang melakukan kegiatan lain yang tidak 

berhubungan dengan pekerjaan pada saat jam kerja, karyawan yang sering 

datang terlambat dan bekerja tidak sesuai dengan SOP yang ada. Maka dari 

itu, perusahaan merasa bahwa karyawan bekerja tidak totalitas dan merasa 

bahwa rasa engaged karyawan terhadap pekerjaan rendah sehingga pemagang 

tertarik untuk meneliti employee engagement di PT. Karangan Bunga 

Indonesia. Apabila permasalahan yang terlihat di perusahaan ini tidak segera 

disikapi dengan baik maka akan berdampak buruk pada perusahaan itu sendiri, 

perusahaan akan menjadi tidak berkembang. Hasil penelitian ini diharapkan 
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dapat menjadi bahan  dalam melihat permasalahan yang terjadi di PT. 

Karangan Bunga Indonesia dengan melihat sikap karyawan terhadap 

pekerjaan sehingga kedepannya perusahaan dapat memikirkan bagaimana 

solusi pengembangan sumber daya manusia yang baik sehingga perusahaan 

dapat mempunyai karyawan yang engaged terhadap pekerjaan agar dapat 

mencapai target atau visi dan misi yang telah ditentukan oleh perusahaan.  

Dengan demikian, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran secara signifikan tentang employee engagement di PT. Karangan 

Bunga Indonesia.  

1.2 Tujuan Magang  

Tujuan dilaksanakannya praktek kerja langsung (magang) di PT. Karangan 

Bunga Indonesia: 

1. Membekali mahasiswa agar memahami secara mendalam pekerjaan 

Human Resources Development (HRD) seperti; training dan juga 

interview.  

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat selama masa kuliah dan 

menerapkannya dalam dunia kerja.  

3. Melatih mahasiswa untuk lebih bertanggung jawab dan disiplin. 

4. Meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah baru yang 

muncul dalam dunia kerja sehingga dapat melatih cara berpikir mahasiswa 
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1.3 Manfaat Magang 

1.3.1 Untuk Mahasiswa 

1. Mahasiswa menyelesaikan tugas akhir sebagai syarat kelulusan (S1) 

Psikologi. 

2. Memberikan pengalaman dan pengetahuan terhadap penerapan teori-

teori yang selama ini telah dipelajari.  

3. Mahasiswa semakin terlatih dalam mendeteksi masalah, problem 

solving ketika menghadapi permasalahan dan juga melatih mahasiswa 

untuk bekerja di bawah tekanan.  

4. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa sehingga dapat merasakan 

pengalaman di dunia kerja yang sesungguhnya.  

5. Sebagai wadah untuk menerapkan dan mengimplementasikan ilmu 

yang diperoleh selama perkuliahan dan dapat menjadi bekal untuk 

menempuh dunia kerja.  

1.3.2 Untuk Perusahaan  

1. Mahasiswa dapat mendukung aktivitas perusahaan. 

2. Mahasiswa dapat membantu memberikan insight tentang employee 

engagement sesuai dengan permasalahan yang sedang terjadi di 

perusahaan sehingga pihak perusahaan dapat mengambil tindakan 

lebih lanjut atau mengambil jalan keluar untuk mengatasi 

permasalahan yang sedang dihadapi.    

1.3.3 Untuk Universitas 

1. Menjalin kerja sama yang baik dengan perusahaan.  
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2. Program magang ini dapat menilai sejauh mana mahasiswa dapat 

menerapkan teori maupun praktek yang telah diajarkan di Universitas 

sehingga dapat menghasilkan mahasiswa yang siap kerja. 

1.4 Lokasi Magang 

Pemagang melakukan praktik kerja lapangan di salah satu perusahaan 

yang terletak di Jakarta Utara. Perusahaan tersebut yaitu PT. Karangan Bunga 

Indonesia yang telah berdiri sejak 2004. Perusahaan ini bergerak di bidang 

karangan bunga, tidak hanya menyediakan karangan bunga papan namun 

perusahaan ini menyediakan beberapa pelayanan bunga lainnya seperti: hand 

bouquet, standing flower, table flower, fresh flower dan juga artificial flower. 

Perusahaan ini sudah mempunyai 10 unit armada pengiriman dan 

memperkerjakan lebih dari 70 personal yang tersebar di Jakarta, Bandung, 

Tangerang, Surabaya, dan Makassar.  Pelayanan PT. Karangan Bunga 

Indonesia tidak hanya terletak wilayah Jakarta, namun juga melayani 

pengiriman di beberapa kota seperti Bogor, Bandung, Tangerang, Depok, 

Bekasi, Banda Aceh, Medan, Pekan Baru, Padang, Batam, Bengkulu, Jambi, 

Palembang, Bandar Lampung, Bangka, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, 

Pontianak, Palangkaraya, Samarinda, Banjarmasin, Makassar, Palu, Kendari, 

Papua, Manado, Manuju, Bali, Lombok, Ternate, Ambon, Kupang, 

Manokwari, dan Jayapura. 

Kantor Pusat  PT. Karangan Bunga Indonesia f berdomisili di Jln K Blok 

Q no.14 Telukgong,  Jakarta Utara dan kantor cabang beralamatkan di Jl. 

Jelambar Barat III no. 35, Jelambar Baru – Jakarta Barat 114. Selain itu, PT. 

Karangan Bunga Indonesia juga mempunyai workshop untuk pembuatan 
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karangan bunga papan yang beralamat di Jl. Terusan Bandengan Utara no.89 

c. Workshop yang dimiliki oleh PT Karangan Bunga Indonesia tersebar di 

Jakarta, Bekasi, Depok, Bandung, Makassar, Surabaya. Pelayanan kota 

lainnya dilakukan lewat cara bekerjasama dengan toko bunga di masing-

masing daerah.  

1.5 Waktu Magang  

Pemagang memulai magangnya pada bulan September tepatnya hari 

Senin, 04 September 2017. Perusahaan menempatkan pemagang pada shift 

pagi yaitu shift pagi dimulai dari jam 8 (delapan) pagi hingga jam 5 (lima) 

sore, total pemagang bekerja dalam sehari pada hari Senin hingga hari Jumat 

adalah 9 (sembilan) jam per hari. Di hari Sabtu, pemagang bekerja hanya 

setengah hari yaitu mulai bekerja dari jam 8 (delapan) pagi hingga jam 2 (dua) 

siang, dan total waktu bekerja di hari Sabtu adalah 6 (enam) jam. Setiap hari 

Selasa, pemagang diizinkan untuk tidak masuk kerja dikarenakan setiap hari 

Selasa pemagang akan pergi ke kampus dengan tujuan untuk bimbingan 

dengan dosen pembimbing. Di hari Minggu, pemagang mendapatkan 

kesempatan yang sama dengan karyawan tetap lainnya yaitu mendapatkan 

jatah masuk di hari Minggu hanya untuk sebulan sekali dengan jam kerja sama 

seperti hari biasanya yaitu: dimulai dari jam 8 (delapan) pagi hingga jam 5 

(lima) sore.   

Pemagang dapat menyelesaikan magang ini yang diwajibkan 360 jam, 

dalam waktu 2 (dua) bulan. Pada bulan pertama yaitu di bulan September, 

total jumlah pemagang bekerja yaitu 187 jam sedangkan pada bulan kedua, 

jumlah pemagang bekerja di perusahaan yaitu 197 jam. Pada bulan kedua 
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yaitu Oktober jumlah waktu kerja pemagang lebih banyak dibandingkan pada 

bulan pertama (September) karena pada bulan kedua (Oktober) pemagang 

sudah mulai masuk di hari Minggu untuk sebulan sekali dan pemagang 

bekerja di hari Selasa satu kali sehingga jumlah keseluruhan pemagang 

bekerja di perusahaan tersebut yaitu 384 jam dalam kurun waktu 2 (dua) 

bulan. 
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